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Abstrak

Penerapan model penemuan terbimbing untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, pemecahan masalah matematis serta hubungannya terhadap disposisi siswa SMK.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan komponen-komponen pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis serta hubungannya terhadap disposisi matematis siswa SMK. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Mixed Method (Metode Campuran) tipe The Embedded Design dengan populasi seluruh siswa kelas XI SMKN 2 Bandung. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan komunikasi, pemecahan masalah matematis dan disposisi matematis siswa yang mendapat pembelajaran penemuan terbimbing lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran ekspositori. Terdapat korelasi antara kemampuan komunikasi, pemecahan masalah matematis dan disposisi matematis pada pembelajaran penemuan terbimbing.
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Abstrak
Application of guided discovery model to improve the ability of mathematical communication, mathematical problem solving and its relation to disposition of vocational students. The purpose of this study is to develop learning components in order to improve communication skills and solving mathematical problems and their relationship to the mathematical disposition of vocational students. The method used in this research is Mixed Method (Mixed Method) type The Embedded Design with population of all students of class XI SMKN 2 Bandung. The results showed that communication skills, mathematical problem solving and mathematical disposition of students who received learning guided discovery better than students who received expository learning. There is a correlation between communication skills, mathematical problem solving and mathematical disposition in guided discovery learning.
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